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ABSTRAK

AGATHA MELLINIA LARAS KRISMANITA, 2021, UJI AKTIVITAS
DIURETIK EKSTRAK DAUN LEUNCA (Solanum nigrum L) PADA TIKUS
PUTIH JANTAN GALUR WISTAR (Rattus norvegicus), SKRIPSI, PROGRAM
STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc
dan apt. Mamik Ponco Rahayu, M.Si

Diuretik adalah obat dapat meningkatkan kecepatan pembentukan urin dan
berfungsi menghambat reabsorpsi ion natrium dan kalium tubuh. Daun leunca
memiliki efek diuretik karena terdapat senyawa flavonoid dan saponin. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui golongan senyawa pada ekstrak daun leunca, dan
mengetahui aktivitas ekstrak daun leunca sebagai diuretik terhadap tikus putih
jantan galur wistar (Rattus norvegicus) serta mendapatkan dosis efektif dari
ekstrak daun leunca sebagai obat diuretik.

Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol 96 % dengan metode maserasi.
Hewan uji yang digunakan 25 ekor tikus putih jantan dibagi menjadi 5 kelompok
perlakuan dengan kontrol negatif diberi CMC-Na 0,5 %, kontrol positif diberi
furosemid 3,6 mg/kgBB, dan tiga kelompok uji diberi ekstrak daun leunca dengan
dosis 125 mg/kgBB; 250 mg/kgBB; 500 mg/kgBB. Tikus dimasukkan dalam
kandang metabolisme dicatat waktu hingga berkemih (onset), dan volume urin
pada jam ke 1 hingga jam ke 6 dilanjutkan jam ke 24 serta penentuan kadar
natrium dan kalium menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry)
dengan dilakukan analisis statistika.

Hasil penelitian ekstrak daun leunca memiliki kandungan senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan triterpenoid. Aktivitas diuretik ekstrak
daun leunca dosis 250 mg/kgBB dapat memberikan dosis efektif dengan
meningkatkan volume urin dan mempengaruhi kadar natrium kalium terhadap
tikus putih jantan.

Kata kunci  : daun leunca (Solanum nigrum L), diuretik, volume urin, kadar
natrium, kadar kalium.
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ABSTRACT

AGATHA MELLINIA LARAS KRISMANITA, 2021, DIURETIC ACTIVITY
TEST OF LEUNCA LEAVES EXTRACT (Solanum nigrum L) IN WHITE
MALE RATS WISTAR (Rattus norvegicus), THESIS, BACHELOR OF
PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY.
Supervised by Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc and apt. Mamik
Poncho Rahayu, M.Si

Diuretic is drug that can increase the rate formation of urine and has the
function to inhibit reabsorb sodium and potassium ion in the body. Leunca leaves
have a diuretic effect because they contain flavonoids anda saponins compounds.
The purpose of this research is to know the class of compounds in leunca leaf
extract, and to determine the activity of leunca as a diuretic against wistar male
white rats (Rattus norvegicus) and get an effective dose from leunca leaf extract as
a diuretic drug.

This research used 96% ethanol extract with maceration method. The animals
for test used 25 male white rats divided into 5 groups with negative control being
given CMC-Na 0.5%, positive control being given furosemide 3.6 mg/kg BB, and
three test groups given leunca leaf extract at a dose of 125 mg/kgBB; 250
mg/kgBB; 500 mg/kgBB. Rat were put in metabolic cages, time to voiding
(onset), and urine volume at 1 until 6 hours continued to 24 hours and the
determination of sodium and potassium levels using AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometry) was tested by statistics.

The results of this research that leunca leaf extract contains flavonoid
compounds, alkaloids, tannins, saponins and triterpenoids. Diuretic activity of
leunca leaf extract at a dose of 250 mg/kgBB can provide an effective dose by
increasing urine volume and affecting sodium potassium levels of male white rats.

Keywords: leunca (Solanum nigrum L), diuretic, urine volume, sodium level,
potassium level.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan volume urin dari proses pembentukan maupun hasil volumenya
menggunakan obat disebut diuretik. Fungsi diuretik yaitu mengubah
keseimbangan cairan luar sel kembali normal dengan cara memobilisasi cairan
edema. Diuretik dapat mengatasi beberapa penyakit seperti nefritis sindrom, gagal
ginjal, hipertensi, pembengkakan, diabetes insipidus, batu ginjal dan
hiperkalsemia (Warouw et al., 2020).

Alternatif penggunaan diuretik dapat menjadi pilihan terapi hipertensi
dengan cara menurunkan tekanan darah melalui mendeplesikan ion-ion natrium
tubuh. Mekanisme diuretik yaitu tekanan dan volume darah serta curah jantung
akan turun searah dengan jumlah pengeluaran volume urin dan ion elektrolit
tubuh. Penurunan tekanan darah bisa dilihat dari proses terjadinya diuresis.
Volume plasma akan turun disebabkan oleh diuresis sehingga berakibat berakibat
adanya penurunan aliran darah pada jantung dan berakhir dapat menurunkan
tekanan darah (Tjay dan Kirana, 2007).

Penggunaan obat diuretik sintesis memiliki kekurangan atau efek samping
jika dipakai jangka panjang dan mempengaruhi keseimbangan cairan dan
elektrolit seperti kadar kalsium rendah, kadar asam urat tinggi, dan kadar lipid
meningkat (Tjay dan Rahardja, 2010: 522). Departemen Kesehatan Republik
Indonesia melakukan reasearch and development terhadap tumbuhan obat yang
berkhasiat sebagai diuretik dengan upaya peningkatan sumber daya tumbuhan
obat di Indonesia (Hembing 1992). Menurut Depkes, (2000) menyatakan bahwa
bahan atau campuran bahan yang bersumber dari tumbuhan, hewan, mineral, dan
sediaan galenik yang secara empiris telah digunakan untuk pengobatan penyakit
disebut obat tradisional.

Tanaman obat yaitu bagian atau seluruh bagian tanaman yang dipakai untuk
bahan awal obat tradisional digunakan sebagai bahan baku obat yang sebelumnya

diekstraksikan, dan ekstrak akan dipakai untuk obat. Efek samping yang akan
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muncul dari penggunaan bahan alami relatif kecil dan aman sebagai obat.
Pemakaian obat tradisional yang tepat dipilih lebih aman dibandingkan obat
sintetik terkait efek sampingnya (Oktora et al., 2006).

Daun leunca (Solanum nigrum L) memiliki marga Solanum ialah tanaman
endemik Indonesia yang sering digunakan sebagai lalapan. Masyarakat Marga
Agung, Lampung Selatan mengkonsumsi daun serta buah leunca sebagai sayur.
Beberapa masyarakat mengkonsumsi sayur daun leunca mengalami keadaan
lemas dan kliyengan pasca mengkonsumsi sayur tersebut. Efek yang ditimbulkan
dari konsumsi daun leunca adalah hipotensi bagi sebagian orang. Tanaman leunca
memiliki kandungan utama antara golongan flavonoid, fenolik, alkaloid,
triterpenoid, dan minyak atsiri (Winarno et al., 2018). Maslahat et al., (2017)
menyatakan bahwa bagian daun dari tanaman leunca terdapat kandungan kimia
yang terkandung beberapa senyawa glikoalkaloid solasodin, solanidin,
solamargin, solasonin, minyak lemak, solasodin, atropin, diosgenin, zat samak,
tigogenin, fosfor, saponin, zat besi, kalsium, vitamin A dan C. Bagian daun dan
buah leunca sangat potensial sebagai obat tradisional (Winarno et al., 2018)

Penelitian sebelumnya mengenai leunca menunjukkan aktivitas diuretik
pada daun leunca dengan dosis 250 mg/kgBB. Flavonoid dan saponin adalah
golongan senyawa yang bertanggung jawab atas aktivitas diuretik (Kalyanasundar
etal., 2011).

B. Rumusan Masalah

1.  Apakah golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun leunca
(Solanum nigrum L)?

2. Apakah ekstrak daun leunca memiliki efek diuretika pada tikus putih jantan
galur wistar (Rattus norvegicus)?

3. Berapa dosis efektif dari ekstrak daun leunca sebagai obat diuretik pada

tikus putih jantan galur wistar?

17



C. Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung pada ekstrak daun
leunca.

2. Untuk mengetahui ekstrak daun leunca yang memiliki efek diuretik pada
tikus putih jantan galur wistar.

3. Untuk mendapatkan dosis efektif dari ekstrak daun leunca pada tikus putih

jantan galur wistar sebagai obat diuretik.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi mengenai
golongan senyawa yang ada pada daun leunca (Solanum nigrum L) serta

memberikan pengetahuan tentang aktivitas diuretik terhadap tikus putih jantan
galur wistar (Rattus norvegicus).
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